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ABSTRAK

Susanto:
Skripsi
Studi tentang beton kedap air yang menggunakan metode kristalisasi
dengan meninjau faktor air-semen dan kadar semen.

Untuk struktur beton yang berhubungan dengan air seperti lift pit, sump
pit, dinding basement, tangki penyimpanan air atau kolam renang, sifat
permeabilitas beton lebih penting daripada kekuatannya itu sendiri. Permeabilitas
beton berpengaruh terhadap durabilitas struktur beton dimana dapat menahan
masuknya senyawa kimia yang dapat merusak beton. Permeabilitas beton
dipengaruhi oleh antara lain faktor air-semen, kadar semen, kondisi lingkungan
lokal dan material pembuat beton. Salah satu metode yang digunakan untuk
menghasilkan beton yang kedap air yaitu metode kristalisasi dimana terjadi
secondary hydration yang adalah hidrasi lanjutan pada beton. Penelitian ini untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh faktor air-semen dan kadar semen dalam
campuran beton yang menggunakan campuran Tamseal admix dalam kaitannya
dengan beton kedap air

Pada penelitian ini, dibuat 18 mix design beton dengan kadar semen 300,
350 dan 400 kg/m3 dengan faktor air-semen 0,4, 0,45 dan 0,5. Sebanyak 9 mix
design dengan metode kristalisasi, menggunakan aditif kristalisasi. Sampel beton
dengan ukuran @10x5 cm?®, diuji permeabilitas beton dengan mengacu pada
Standar Industri Jerman (DIN) dan Standart Industri Jepang (JIS) yang
menggunakan tekanan udara untuk mengukur permeabilitas beton. Penambahkan
aditif  kristalisasi mempunyai efek yang signifikan dalam menguranggi
permeabilitas dari beton dibandingkan dengan beton tanpa campuran. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan faktor air-semen membuat beton
semakin permeabel dan seiring dengan meningkatnya umur beton,
permeabilitasnya berkurang.

Kata Kunci

permeabilitas, durabilitas, penetrasi, faktor air-semen, kadar semen, aditif
kristalisasi, kristalisasi.
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ABSTRACT

Susanto:
Minithesis
Study of impermeable concrete using crystalization method considering
water-cement ratio and cement content

For concrete structure in contact with water such as lift pit, sump pit,
basement wall, water tank, swimming pool, etc., the permeability of concrete is
more important than the strength itself. Permeability of concrete affects durability
of concrete structure as it would resist the ingress of harmful substance into
concrete. The permeability of concrete is influenced by water-cement ratio,
cement content, local condition of environment, and concrete material. One
method to make more impermeable concrete is crystallization. This method
induces secondary hydration as an additional hydration in concrete. The aim of
the research is to investigate the effect of water-cement ratio and cement content
to the concrete impermeability in concrete mix added by Tamseal.

In this study, there were 18 concrete mix design with cement content of
300, 350 and 400 kg/m3, and water-cement ratio of 0.4, 0.45 and 0.5. 9 mix
design, based on crystallization method, using additive of crystallization. The
@10x5 cm® of concrete speciments were tested. This test is based on Deutsche
Industrial Normali (DIN) and Japan Industrial Standard (JIS) which were using
air pressure for measuring the permeability of concrete. The addition of additive
of crystallization have significant effect on reducing the permeability of the
concrete compared to the one without crystallization additive. The results also
show that the higher of the water-cement ratio, the concrete resulted more
permeable and with the increase of the age, permeability of concrete is reduced.

Keyword

permeability, durability, penetration, water-cement ratio, cement content,
additive of crystallization, crystallization method.
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